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AbstrakPenelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan kepada mahasiswa Agribisnis 4 semester 6tahun ajaran 2014/2015 fakultas Pertanian UMSU yang berjumlah 40 orang. Adapun tujuan penelitian ini adalah untukmeningkatan hasil belajar mahasiswa yang masih rendah dan tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM=65) yangtelah ditentukan yaitu 65. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan media pembelajaran video yang bertujuan sebagai saranauntuk memotivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar menjadi lebih baik dan mencapai nilai yang telahditentukan pada KKM. Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah test pilihan berganda 20 soal dan essai 5 soal, lembarpengamatan (observasi) baik untuk Peneliti, Mahasiswa dan penggunaan Media Video. Hasil belajar mahasiswa pada Siklus 1dengan nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 56. Sedangkan hasil belajar pada Siklus 2 nilai perolehan tertinggi 88 dan nilaiterendah 68. Nilai rata-rata Siklus 1 adalah 68,65 mengalami kenaikan pada Siklus 2 dengan nilai rata-rata 81,15. Hal inimenunjukkan bahwa media pembelajaran video sangat berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Kata Kunci: Media Pembelajaran Video; Peningkatan; Hasil Belajar; Mahasiswa Pertanian.

Abstract
This research is the classroom action research (PTK). It is held toward students of Department of Agribusiness 4 semester sixth of
academic year 2014/2015 Faculty of Agriculture North Sumatra Muhammadiyah University, which is amount 40 persons. The
research aims to improve the student’s learning result that in the low level and did not achieve the minimum completeness criteria
(KKM) of 65 score. This classroom action research uses learning media of video which is used as instrument to motivate the students
in the learning process so that the learning result become better and achieve the score of KKM. The instruments are used by
researcher is the 20-questions-multiple-choice and 5-question-essay test, observation sheet either for researcher or students, and
using media of video. The student’s learning result of the first cycle is the highest score of 78 and the lowest score 56. While the
student’s learning result in the second cycle obtaining the highest score of 88 and the lowest score of 68. The average score of first
cycle is 68.65 experienced an increase in the second cycle with the average score of 81.15. This shows that learning media of video
plays an important role in improving the student’s learning result.
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PENDAHULUANSasaran penyuluhan pertanian sangatlahberagam, baik beragam mengenai karateristikindividu beragam lingkungan fisik dansosialnya dengan beragam pula kebutuhan-kebutuhannya, motivasi serta tujuan-tujuanyang diinginkan dengan demikian disimpulkanbahwa tidak ada satupun metode yang  selaluefektif untuk diterapkan dalam setiap kegiatanpenyuluhan pertanian, kegiatan penyuluhanharus dilaksanakan dengan menerapakanberagam metode sekaligus yang salingmenunjang dan melengkapi. Setiap kegiatandalam penyuluhan pertanian harusdilaksanakan secara teratur dan terarah, tidakmungkin dilaksanakan begitu saja, oleh karenaitu memerlukan metode atau cara-cara yangdapat digunkan yang harus bersifat mendidik,membimbing, dan menerapkan sehingga parapetani dapat menolong dirinya sendiri (self
help), mengubah memperbaiki tingkatpemikiran, tingkat kerja dan tingkatkesejahteraan hidupnya. Sedangkan metode itusendiri adalah cara penyuluh untukmendekatkan dirinya dengan masyarakatsasarannya setempat.Peranan penyuluhan pertanian untukmembangun pertanian dibutuhkan SDM yangberkualiatas, tersedianya SDM yang berkualitasmerupakan modal utama bagi daerah untukmenjadi pelaku (aktor) pengerakpembanggunan di daerahnya karena itumembangun pertanian turut membangun jugasumberdaya manusianya. SDM yang perludibangun didaerah adalah SDM masyarakatpertanian yang memiliki kemampuan dankompetensi agar kerja masyarakat pertaniandapat meningkat, karena merekalah yanglangsung melaksanakan segalah kegiatan usahapertanian di lahan usahanya, hal ini dapatdibangun melalui proses belajar diluar sekolahsecara efektif dan efisien diantaranya adalahmelalui penyuluhan pertanian.Melalui penyuluhan pertanian,masyarakat pertanian dibekali dengan ilmupengetahuan, keterampilan, pengenalan paketteknologi dan inovasi baru dibidang pertaniandengan sapta usahanya, dan penanaman nilai-

nilai atau prinsip agribisnis, mengkreasisumber daya manusia dengan konsep dasarfilosopi rajin, koeparatif, inovatif, kreatif dansebagainya yang lebih penting lagi adalahmengubah sikap dan perilaku masyarakatpertanian agar mereka tahu dan maumenerapkan informasi anjuran yang dibawahdan disampaikan oleh penyuluh pertanian.Menjawab tantangan itu maka seorangmahasiswa Fakultas Pertanian perlumengetahui kegiatan-kegiatan dalam lingkuppertanian mulai dari awal proses sampai akhirkegiatan melalui penyuluhan pertanian denganmenambah wawasan dan keterampilanmahasiswa dalam menyampaikan berbagaiinovasi baru baik secara teori maupun praktek.Melalui proses penyuluhan yang baik,harapannya akan semakin banyak petani yangmelakukan dan menerapkan informasi yangtelah diterimanya melalui kegiatan penyuluhan.Kegiatan yang dilaksanakan mahasiswapertanian, nantinya dapat melahirkan penyuluhyang berkualitas, yang memberikan banyakinformasi penting seperti mengenai carabercocok tanam sehingga petani dapatmeningkatkan produksi hasil pertanian melaluiupaya peningkatan hasil usahatani maka akanmeningkatkan pendapatannya.Penyuluhan pertanian merupakan salahsatu mata kuliah yang ada dalam kurikulumpendidikan perguruan tinggi. Penyuluhanpertanian menurut undang-undang RepublikIndonesia No. 16 Tahun 2006 tentang sistempenyuluhan pertanian, perikanan, dankehutanan bahwa penyuluhan pertanian,perikanan, kehutanan yang selanjutnya disebutpenyuluhan adalah proses pembelajaran bagipelaku utama serta pelaku usaha agar merekamau dan mampu menolong danmengorganisasikan dirinya dalam mengaksesinformasi pasar, teknologi, permodalan, dansumberdaya lainnya, sebagai upaya untukmeningkatkan produktivitas, efisiensi usaha,pendapatan, dan kesejahteraannya, sertameningkatkan kesadaran dalam pelestarianfungsi lingkungan hidup. Berdasarkanpengertian tersebut penyuluhan memegangperan strategis terhadap peningkatan
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kesejahteraan dan partisipasi pelaku utamadalam pembangunan daerah dan nasional(Kementan, 2013).Melalui pembelajaran penyuluhanpertanian diharapkan mahasiswa dapatmengetahui kondisi nyata dilingkunganpertanian dan keragaman sistem yangdigunakan dalam dunia pertanian.Pembelajaran penyuluhan pertanian dirancanguntuk membimbing dan merefleksikankemampuan mahasiswa dalam kehidupanbermasyarakat dan bertani yang senantiasaberubah dan berkembang terus menerus. Halini merupakan tantangan yang sangat beratmengingat masyarakat secara global selalumengalami perubahan setiap saat. Oleh karenaitu diperlukan suatu pengetahuan yang dapatmenunjang pengembangan kreatifitas dosendalam mengajar. Pengembangan kreatifitas dankemampuan dosen ditujukan untukmenghindari permasalahan yang muncul daridiri mahasiswa selama mengikuti pembelajaranpenyuluhan pertanian, karena melaluipembelajaran ini diharapkan mahasiswa dapatmengembangkan kemampuan dan sikap yangrasional tentang perkembangan masyarakatIndonesia dan dunia, baik di masa lampau danmasa kini maupun masa yang akan datang.Dalam pembelajaran penyuluhanpertanian dosen harus dapat menciptakansuasana belajar yang menyenangkan dan penuhantusias bagi mahasiswa. Dalam kegiatanpembelajaran yang menyenangkan dosen harusdidukung oleh alat belajar yang menarik minatbelajar sehingga mahasiswa tidak merasa bosanselama mengikuti pembelajaran. Menyinggungtentang media pembelajaran kita harusmenggunakan media pembelajaran tersebutdengan benar dan tepat untuk menunjangproses belajar mengajar yang dilaksanakan,dalam hal ini media yang tepat dapatmerangsang mahasiswa untuk lebih mengertidan memahami materi yang diajarkan. MenurutGagne  “media adalah jenis komponen dalamlingkungan mahasiswa yang dapat merangsanguntuk belajar“. Belajar bukan saja melulupenerapan teori semata dan pembelajaran diruang kelas, tetapi lebih dari itu belajar

merupakan cara yang kompleks untukmeningkatkan kualitas sumber daya manusiasebuah bangsa. Oleh sebab itu, ketepatanmemilih media pembelajaran merupakan faktorpendukung dalam sukses tidaknya dosenmendidik mahasiswanya menjadi generasi yangdapat diandalkan dan dibanggakan (Sardiman,2004).Oleh karena itu dosen harusmenggunakan media pembelajaran yang tidaksaja membuat porses pembelajaran menjadimenarik, tetapi juga memberikan ruang bagimahasiswanya untuk berkreasi dan terlibatsecara aktif sepanjang proses pembelajaran.Sehingga aspek kognitif, afektif danpsikomotorik mahasiswa dapat berkembangmaksimal secara bersamaan tanpa mengalamipendistorsian salah satunya. Kenyataan apayang menjadi harapan dan tujuan di atas belumsepenuhnya terpenuhi. Namun usaha ke arahitu senantiasa dilakukan oleh seluruh elemenpendidikan. Hal ini menunjukkan bahwadengan penggunaan media yang tepat dalampembelajaran maka materi pelajaran akanmudah diserap oleh mahasiswa, karena denganmenggunakan media dapat mempermudahpemahaman belajar mahasiswa dalampencapaian tujuan pengajaran khususnya padamata kuliah Penyuluhan Pertanian.Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research) ini adalah penelitian yangpertama kalinya dilaksanakan oleh Dosen dilingkungan Fakultas Pertanian UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara sehingga inimenjadi salah satu dasar bagi peneliti untukmelaksanakan penelitian ini. Peneliti memilihmedia pembelajaran video sebagai alatpenelitian pada Penelitian Tindakan Kelas(PTK) ini. Media pembelajaran video adalahsalah satu dari sekian banyak mediapembelajaran yang ada. Media pembelajaranvideo menjadi fasilitas yang akan digunakanpeneliti dalam proses penelitian. Denganmenggunakan media pembelajaran videopeneliti berharap proses belajar dan mengajardalam penelitian ini akan memperoleh hasilyang menggembirakan. Hasil belajar yang
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diharapkan memperoleh peningkatan, akanterwujud secara maksimal.Media pembelajaran video yangdigunakan dalam penelitian tindakan kelas inibersumber dari Direktorat Pasca PanenTanaman Pangan Dirjen Tanaman PanganKementerian Pertanian Republik Indonesiayang berjudul “selamatkan hasil panen untukmeraih untung”, seperti tampilan awal videoberikut ini:

Berdasarkan penjelasan latar belakangdi atas maka peneliti merasa perlumelaksanakan penelitian tindakan kelas denganjudul “Peningkatan Hasil Belajar MahasiswaKelas Agribisnis 4 Fakultas Pertanian UMSUMata Kuliah Penyuluhan Pertanian MelaluiMedia Pembelajaran Video”..
METODE PENELITIANPada penelitian ini Peneliti akanmenggunakan Classroom Action Research atauPenelitian Tindakan Kelas (PTK). ModelPenelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akandilaksanakan adalah model Kemmis & McTaggart. Model ini merupakan pengembangandari konsep dasar yang diperkenalkan oleh KurtLewin. Model yang dikemukakan oleh Kemmis& McTaggart pada hakikatnya berupaperangkat-perangkat atau untaian-untaiandengan satu perangkat yang terdiri dari empat

komponen yaitu: Perencanaan, Tindakan,Pengamatan dan Refleksi. Keempat komponenyang berupa untaian tersebut dipandangsebagai satu siklus. Oleh karena itu pengertiansiklus pada kesempatan ini adalah suatuputaran kegiatan yang terdiri dari Perencanaan,Tindakan, Pengamatan dan Refleksi. Apabilapermasalahan setelah dilakukan refleksidalam siklu pertam sulit diperoleh gambaran

perbaikannya maka sebaiknya dilakukanevaluasi sebab evaluasi berfungsi sebagai dasarpengambilan keputusan Peneliti untukmenerapkan siklus berikutnya.Pada Siklus 1, dilakukan yang pertamaadalah Tahap Perencanaan (planning), yangmencakup: Mengidentifikasi masalah;Menganalisis dan merumuskan masalah;Merancang media pembelajaran video;Mendiskusikan media pembelajaran video;Menyiapkan instrumen (observasi, tes). Keduaadalah Tahap Melakukan Tindakan (action),mencakup: Melaksanakan langkah-langkahsesuai dengan perencanaan; Menerapkan mediapembelajaran video; Melakukan pengamatanpada setiap langkah-langkah kegiatan sesuairencana; Memperhatikan alokasi waktu yangada dengan banyaknya kegiatan yangdilaksanakan; Mengantisipasi dengan mencari

Gambar 1. Video Penanganan Pasca Panen Padi Sawah
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solusi apabila menemui kendala saatmelakukan tahapan-tahapan kegiatan.Ketiga adalah Tahap Mengamati
(observation), yang mencakup: Melakukandiskusi dan observasi; Melakukan pengamatanterhadap penerapan media pembelajaran videoyang dilakukan dosen di kelas; Mencatat setiapperubahan dan kegiatan yang terjadi saatpenerapan media pembelajaran video. Keempatadalah Tahap Refleksi (reflection), yangmencakup: Menganalisis temuan saatmelakukan observasi; Menganalisis kelemahandan keberhasilan dosen saat menerapkanmedia pembelajaran video danmempertimbangkan langkah selanjutnya;Melakukan refleksi terhadap penerapan mediapembelajaran video; Melakukan refleksiterhadap kreatifitas mahasiswa dalampembelajaran Penyuluhan Pertanian; danMelakukan refleksi terhadap hasil belajarmahasiswa.Pada Siklus 2, yang dilakukan pertamaadalah Tahap Perencanaan (planning),mencakup: Mengevaluasi hasil refleksi,mendiskusikan, dan mencari upaya perbaikanuntuk diterapkan pada pembelajaranberikutnya; Mendata masalah dan kendala yangdihadapi saat pembelajaran; Merancangperbaikan berdasarkan refleksi siklus 1. Kedua,adalah Tahap Melakukan Tindakan (action),yang mencakup: Melakukan analisis pemecahanmasalah; Melaksanakan tindakan perbaikandengan menggunakan penerapan mediapembelajaran video. Ketiga adalah TahapMengamati (observation), yang mencakup:Mencatat perubahan yang terjadi; Melakukandiskusi membahas masalah yang dihadapi saatpembelajaran dan memberikan umpan balik.Dari setiap kegiatan pada Siklus 1 danSiklus 2, hasil yang diharapkan adalah agar 1).Mahasiswa memiliki kemampuan dankreatifitas serta selalu aktif terlibat dalamproses pembelajaran Penyuluhan Pertanian. 2).Dosen memiliki kemampuan merancang danmenerapkan media pembelajaran yanginteraktif pada mata kuliah PenyuluhanPertanian, dan 3). Terjadi peningkatan hasilbelajari mahasiswa pada mata kuliah

Penyuluhan Pertanian. Analisis data untuk lebihmenjamin keakuratan data penelitian dilakukanperekaman dalam video.Data yang diperoleh dianalisis dandideskripsikan sesuai dengan permasalahanyang ada dalam bentuk laporan hasil penelitian.Dari rancangan pembelajaran interaktif danpemberian tugas kemudian dilakukan validasi.Untuk kreatifitas mahasiswa dalampembelajaran digunakan observasi dan untukperolehan hasil belajar mahasiswa digunakandeskripsi kuantitatif.Subjek dalam penelitian ini adalahmahasiswa Agribisnis 4 Fakultas PertanianUMSU yang berjumlah 40 Orang. TempatPenelitian di Fakultas Pertanian UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara. WaktuPenelitian dilaksanakan dilaksanakan mulaibulan Februari s.d. Juni 2015 Tahun Ajaran2014/2015 Semester 6. Teknik PengumpulanData menggunakan beberapa cara dalampengumpulan data yaitu sebagai berikut: (a)Data hasil belajar yang diambil denganmemberikan tes kepada mahasiswa. Test yangdiberikan dalam bentuk pilihan berganda (20soal) dan essay test (5 soal). (b) Data tentangsituasi pembelajaran pada saatdilaksanakannya tindakan yang diambil denganmenggunakan lembar observasi dosen danlembar observasi mahasiswa.Teknik Analisis Data yang dilakukanadalah dengan Data yang terkumpul dianalisissecara deskriptif kualitatif, yaitumembandingkan hasil belajar sebelum tindakandengan sesudah tindakan. Kemudian dilakukandengan cara Mengetahui hasil belajarmahasiswa maka peneliti menggunakan testtertulis dengan jenis soal pilihan bergandasebanyak 20 soal dan essay test sebanyak 5soal. Hasil test akan dihitung denganmenggunakan rumus sebagai berikut: jikaJawaban benar pilihan berganda diberi nilai 1;Jawaban benar essai diberi nilai 6; dan Totalnilai perolehan (nilai pilihan berganda + nilaiessay x 2). Selain itu juga memakai LembarObservasi Media Pembelajaran Video danLembar Observasi Kegiatan Pembelajaran
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Mahasiswa. Lembar Observasi Kegiatan Penelitidalam KBM.
HASIL DAN PEMBAHASANPenyuluhan adalah suatu sistem aktivitasmanusia (human activities system) berupaproses pembelajaran secara non formal dankolaboratif (collaborative learning process)untuk petani dan keluarganya sehingga merekamengalami perubahan (progresif change) polapikir (cognitif), pola sikap (afektif) dan polatindak/kerja (psikomotor), mereka menjaditahu, mau dan mampu meningkatkan tarafhidup keluarga dan masyarakat sekitarnya(Subejo, 2010).Penyuluhan pertanian adalahpemberdayaan petani dan keluarganya sertamasyarakat pelaku agribisnis melalui kegiatanpendidikan non formal di bidang pertanian agarmampu menolong dirinya sendiri baik di bidangekonomi, sosial maupun politik sehinggapeningkatan pendapatan dan kesejahteraanmereka dapat dicapai. Penyuluhan pertanianhadir untuk membantu petani dalammengembangkan atau menata ulangperilakunya agar menjadi petani yang moderen.Tangguh dan efesien dengan definisi PNSpenyuluh hanya sebagai teknis dan hanyabekerja untuk melaksanakan programpemerintah. Penyuluhan pertanian yang akanditerima petani layak untuk dipercaya, tahupersis sistem petani sehingga dapatmenunjukan permasalahan pertanian yangdihadapi sekaligus menunjukan alternatifpemecahannya selalu ada jika dibutuhkandalam arti penyuluh pasti punya waktu untukaktif (Soetrisno,1998)Proses Belajar merupakan suatu aktivitaspsikis/mental yang berlangsung dalaminteraksi aktif  dengan lingkungan yangmenghasilkan perubahan-perubahan yangrelative konstan dan berbekas. Perubahanperilaku ini merupakan hasil belajar yangmencakup ranah kognitif, ranah afektif danranah psikomotorik (Dimiyati dan Mudjiono,1999).Hasil belajar adalah angka yangdiperoleh mahasiswa yang telah berhasil

menuntaskan konsep-konsep mata pelajaransesuai dengan KKM berdasarkan PenilaianAcuan Patokan (PAP) yang ditetapkan UMSUserta sesuai dengan kurikulum yang berlaku.Begitu juga hasil belajar dapat diartikan sebagaiperubahan tingkah laku yang tetap sebagai hasilproses pembelajaran. Hasil  belajar dapatdiklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu ranahkognitif, afektif, dan psikomotorik.Prinsip yang mendasari penilaian hasilbelajar yaitu untuk memberi harapan bagimahasiswa dan dosen untuk dapatmeningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitasdalam arti mahasiswa menjadi pembelajar yangefektif dan dosen menjadi motivator yang baik.Dalam kaitan dengan itu, dosen dan pembelajardapat menjadikan informasi hasil penilaiansebagai dasar dalam menentukan langkah-langkah pemecahan masalah, sehingga merekadapat memperbaiki dan meningkatkanbelajarnya (Basirudin. 2002).Media pembelajaran secara umum adalahalat bantu proses belajar mengajar. Segalasesuatu yang dapat dipergunakan untukmerangsang pikiran, perasaan, perhatian dankemampuan atau ketrampilan pebelajarsehingga dapat mendorong terjadinya prosesbelajar. Batasan ini cukup luas dan mendalammencakup pengertian sumber, lingkungan,manusia dan metode yang dimanfaatkan untuktujuan pembelajaran / pelatihan.Sedangkan menurut Briggs (1977) mediapembelajaran adalah sarana fisik untukmenyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya. Kemudianmenurut National Education Associaton (1969)mengungkapkan bahwa media pembelajaranadalah sarana komunikasi dalam bentuk cetakmaupun pandang-dengar, termasuk teknologiperangkat keras. Posisi media pembelajaran.Oleh karena proses pembelajaran merupakanproses komunikasi dan berlangsung dalamsuatu sistem, maka media pembelajaranmenempati posisi yang cukup penting sebagaisalah satu komponen sistem pembelajaran.Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi danproses pembelajaran sebagai proses
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komunikasi juga tidak akan bisa berlangsungsecara optimal.Media pembelajaran adalahkomponen integral dari sistem pembelajaran.Dari pendapat di atas disimpulkan bahwamedia pembelajaran adalah segala sesuatu yangdapat menyalurkan pesan, dapat merangsangfikiran, perasaan, dan kemauan peserta didiksehingga dapat mendorong terciptanya prosesbelajar pada diri peserta didik. Menurut EdgarDale, dalam dunia pendidikan, penggunaanmedia pembelajaran seringkali menggunakanprinsip Kerucut Pengalaman, yangmembutuhkan media seperti buku teks, bahanbelajar yang dibuat oleh dosen dan “audio-visual” (Haryanto, 2012)..AECT (Assosiation of education and
communication technology) menyatakan bahwamedia video termasuk kedalam teknologiaudiovisual dalam kawasan pengembanganpembelajaran. Teknologi audiovisualmerupakan teknologi berbasis komputer danmultimedia. Media video adalah media yangmenggambarkan suatu objek bergerak  yangdigabungkan dengan suara dapat diaturpercepatan gerakannya (dipercepat ataudiperambat). Hal ini memungkinkan mediavideo efektif bila digunakan untukmembelajarkan pengetahuan yangberhubungan dengan unsur  gerak (Warsita,2008).Isi pesan audiovisual pembelajaran dapatdisimpan dalam berbagai bentuk misalnya CD(compact disc) maupun media lain sehinggamemungkinkan untuk dioperasikanmenggunakan video player, komputer, yangdilengkapi dengan electronic projektor jikaingin ditayangkan di depan kelas atau bahkanmelalui siaran televisi pendidikan.Penggunaan media video yangdirencanakan untuk mencapai tujuanpembelajaran dengan televisi dapat dilakukannamun dituntun oleh seorang dosen, isi pesansesuai dengan tujuan, berurutan dan terpadu.Namun begitu media televisi memilikikelemahan yaitu hanya mampu menyajikaninformasi searah, sehingga pada saat filmdiputar dan terus berjalan sementara tidak

memberikan kesempatan kepada mahasiswauntuk memahami pesan. Berbeda halnya jikaseseorang menyampaian pesan pembelajarandalam kelas menggunakan video player, pesandapat dipercepat, diperlambat atau diulanghingga mahasiswa memahami isi pesan(Arsyad, 2008).Media video pada awalnya digunakanuntuk menyampaikan hiburan dan bersifatkomersial pada akhirnya dapat dimanfaatkandan terintegrasi ke dalam sistem pembelajaransebagai media video pembelajaran. Media videopembelajaran ini dirancang dan diproduksiuntuk meningkatkan efektifitas dan efisiensipembelajaran.Penelitian ini dilaksanakan di KelasAgribisnis 4 Semester 6 Fakultas PertanianUniversitas Muhammadiyah Sumatera Utaratahun ajaran 2014/2015 dengan jumlahmahasiswa 40 orang, yang terdiri dari 27 oranglaki-laki dan 13 orang perempuan. Menurutpengamatan peneliti secara fisik dan intelegensibahwa mahasiswa Agribisnis 4 memilikikecakapan yang hampir sama atau rata- rata.Hal ini dapat dilihat pada aktivitas dan minatbelajar mahasiswa Agribisnis 4 mengenaimateri Penyuluhan Pertanian dengan pokokbahasan pasca panen. Pada saat melaksanakanobservasi awal yang menjadi landasan penelitidalam melakukan tindakan.Dari observasi awal yang peneliti lakukanternyata banyak ditemui masalah-masalah sertakelemahan- kelemahan mahasiswa, sehinggamahasiswa tidak tertarik dengan mata kuliahPenyuluhan Pertanian khususnya pokokbahasan pasca panen. Hal ini disebabkan oleh:(1) Kurangnya keterampilan dosen dalammemilih media yang tepat dalam pembelajaran.(2) Dosen belum memanfaatkan/menggunakanmedia pembelajaran video. (3) Hasil belajarmahasiswa kurang atau belum sesuai denganapa yang diharapkan. Masalah yang palingmenonjol yaitu dalam melaksanakanpembelajaran kebanyakan masih bersifatkonvensional, artinya dosen masihmendominasi jalannya pembelajaran dan belummemanfaatkan media pembelajaran secaramaksimal sehingga pembelajaran yang
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dilakukan cenderung kurang menarik bagimahasiswa. Selain itu dosen belum sepenuhnyamemanfaatkan alat peraga berupa gambar-gambar dalam pembelajaran PenyuluhanPertanian. Kebanyakan masih menggunakanbuku pegangan.Dari Siklus 1, tindakan yang dilakukanadalah Setelah dilakukan observasi awal dandiketahui hasil belajar mahasiswa, makalangkah yang selanjutnya adalah dilakukannyatindakan Siklus 1 yang terdiri dari empat tahap.Tahapan- tahapan tersebut adalah  yangpertama Tahap Perencanaan (planning). Padatahap perencanaan ini peneliti terlebih dahulumelakukan diskusi bersama dosen mitra matakuliah Penyuluhan Pertanian. Adapun hal – halyang perlu dibicarakan adalah bagaimanamengidentifikasi masalah yang ada kemudianmenganalisisnya dan merumuskan masalahtersebut. Peneliti bersama dosen mitramerancang perangkat pembelajaran dalambentuk Silabus, RPP, media pembelajaran videoserta menyiapkan instrument berupa soal tesdan lembar observasi.Dari hasil kesepakatan peneliti bersamakolaborator untuk memanfaatkan media videosebagai media yang akan digunakan,pelaksanaan Siklus 1 ini diadakan dua kalipertemuan. Hal ini bertujuan untuk melihataktivitas mahasiswa dalam meningkatkan hasilbelajar pada mata kuliah Penyuluhan Pertanianterutama dalam materi pasca panen. Mengingatbetapa kompleksnya materi pasca panen jikamenggunakan media video yang dapat dilihatsecara nyata.Kedua adalah Tahap Tindakan (action),
pada tahap ini Penelitian dilaksanakan secarakolaboratif antara peneliti bersama dengandosen mitra mata kuliah Penyuluhan Pertanian.Kegiatan yang dilaksanakan pada tahaptindakan (action) ini adalah melakukan analisisuntuk pemecahan masalah dan melaksanakantindakan perbaikan dengan menggunakanpenerapan media pembelajaran video.

Dalam Pertemuan Pertama ini, Penelitimembahas materi tentang Pasca Panen denganurutan kegiatan yang dilakukan adalah sebagaiberikut: (1) Memberikan pertanyaan kepada

mahasiswa tentang Penyuluhan Pertanian danPasca Panen; (2) Menjelaskan SK dan KD; (3)Menayangkan video pasca panen; dan (4)Memberikan penjelasan mengenai video yangtelah ditayangkan.Pada Pertemuan kedua, Kegiatan yangdilakukan Peneliti adalah; (1) Memberikan soalPost-Test pada Siklus 1 dengan waktu 60 menit;(2) Mengoreksi dan menganalisis lembar kerjamahasiswa; (3) Menganalisis hasil belajarmahasiswa dalam bentuk tabel. Padapertemuan ke-2 ini dapat dilihat tabel hasilbelajar  mahasiswa Agribisnis 4 Semester 6dalam bentuk pilihan berganda 20 soal danessay tes 5 soal.Tahap yang ketiga adalah TahapPengamatan (observasi), dengan Mengingatdalam penelitian ini dilaksanakan secarakolaboratif bersama dosen mitra, maka padatahap pengamatan (observasi) aktivitas belajarmahasiswa selama kegiatan pembelajaranberlangsung dipantau oleh peneliti dan dibantuoleh salah seorang pengamat denganmenggunakan pedoman lembar observasiaktivitas siswa. Aktivitas mahasiswa dalampembelajaran Penyuluhan Pertanian mengenaimateri pasca panen menggunakan media video.Hasil pengamatan dengan menggunakan lembarobservasi pada Siklus 1 masih kurang.Tahap yang keempat adalah TahapRefleksi, dengan cara Setelah dilakukannyakegiatan pada Siklus 1 maka perlu diadakanrefleksi. Kegiatan ini berguna untuk mengetahuiada tidaknya peningkatan hasil belajarmahasiswa sebelum dan sesudah tindakan yangnantinya digunakan sebagai bahanpertimbangan pelaksanaan ke siklusberikutnya. Berdasarkan hasil refleksi dalamkegiatan pembelajaran secara keseluruhandosen dalam melaksanakan prosespembelajaran berjalan sesuai dengan RPP,tetapi ada yang perlu diperhatikan oleh penelitiyaitu hendaknya diberikan penguatan melaluimedia video kepada mahasiswa berupatayangan gambar yang berhubungan denganmata kuliah Penyuluhan Pertanian khususnyamateri pasca panen agar pembelajaran lebihmenarik, efektif dan efesien.
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Peneliti menyimpulkan bahwa tindakanyang dilakukan pada Siklus 1 ini belummencapai indikator kinerja yang sesuai denganharapan khususnya pada aspek konsentrasidalam belajar Penyuluhan Pertanian danmaksimal dalam menjawab soal yang diberikansehingga dilanjutkan ke siklus berikutnya.Pada Siklus 2, dilakukan yang pertamaadalah Tahap Perencanaan (planning)yangBerdasarkan hasil refleksi pada Siklus 1, baikyang berkaitan dengan peneliti, mahasiswaataupun perangkat pembelajaran maka perludiadakan perencanaan ulang meliputi: (1)Pendekatan, strategi, metode dan mediapembelajaran; (2) Menciptakan suasana belajaryang lebih melibatkan keaktivan mahasiswa;(3) Menyusun struktur pembelajaran yang lebihefektif dan efisien; (4) Pengelolaan kelas; (5)Perencanaan yang lainnya sama sebagaimanapada perencanaan Siklus 1.Tahap kedua adalah Tahap Tindakan
(action), dengan cara Setelah dilakukan Siklus 1diketahui bahwa hasil belajar mahasiswa,belum mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal(KKM) yang telah ditentukan sehinggadiperlukan untuk melanjutkan ke Siklus 2dengan tahapan sebagai berikut: (1) Pertemuan
ketiga, dalam pertemuan ini kegiatan yangdilakukan Peneliti sebagai berikut: (a)Menayangkan video pembelajaran Pasca Panen;(b) Memberikan penjelasan tentang video PascaPanen yang telah ditayangkan.(2) Pertemuan keempat, dalam KegiatanPeneliti dalam pertemuan ini adalah sebagaiberikut: (a) Memberikan soal Post-Test padaSiklus 2 dengan waktu 60 menit; (b)Mengoreksi dan menganalisis lembar kerjamahasiswa; (c) Menganalisis hasil belajarmahasiswa dalam bentuk table. Penggunaanmedia pembelajaran video pada mata kuliahPenyuluhan Pertanian belum dapatmeningkatkan hasil belajar mahasiswa. Hal iniditunjukkan dengan data yang diperolehmahasiswa pada pelaksanaan Post-Test Siklus1. Peneliti menyimpulkan bahwa tindakan yangdilakukan belum mencapai Kriteria KetuntasanMaksimal (KKM=65) yang telah ditentukan oleh

sebab itu maka peneliti akan melanjutkan  kesiklus berikutnya .Setelah peneliti melaksanakan Siklus 2,hasil belajar mahasiswa yang diperolehmencapai peningkatan yang optimal. Hal iniditunjukkan dengan tercapainya KriteriaKetuntasan Maksimal (KKM=65) yang telahditentukan. Oleh karena itu peneliti tidak perlumelanjutkan ke Siklus berikutnya.Berdasarkan pengamatan yangdilaksanakan peneliti dalam proses kegiatanbelajar mengajar penggunaan mediapembelajaran video memperoleh tanggapanyang positif dari mahasiswa sehinggapembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, efektifdan efesien. Mahasiswa terlihat antusias didalam proses pembelajaran karena merekadapat melihat secara langsung semua aktifitasyang dilakukan petani pada pasca panenmelalui media video.
KESIMPULANPelaksanaan pembelajaran PenyuluhanPertanian pada materi pasca panen melaluipemanfaatan media pembelajaran video sesuaidengan prosedur yang direncanakan mampumeningkatkan hasil belajar mahasiswa padaSiklus 1 dengan nilai rata-rata 68,65 mengalamikenaikan pada Siklus 2 dengan nilai rata-rata81,15. Hal ini menunjukkan bahwa mediapembelajaran video sangat berperan pentingdalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa.Diharapkan kepada dosen untukmenggunakan media pembelajaran yang tepat,mudah dan murah untuk kelancaran prosesbelajar mengajar sehingga dapat meningkatkanmutu pendidikan seperti menggunakan mediapembelajaran video, sehingga hasil belajarmahasiswa menjadi lebih baik.
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